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Pendahuluan
Pendidikan merupakan usaha dalam mewujudkan kondisi belajar dan proses pembelajaran peserta didik untuk

mengembangkan potensi yang ada dalam diri agar memiliki kekuatan spiritual, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara. Mahasiswa adalah individu atau seseorang yang tengah menempuh pendidikan dalam perguruan

tinggi.

Fenomena atau permasalahan lain yang ada mahasiswa yang masih sering terjadi adalah menunda

mengerjakan tugas kuliah, menunda belajar, atau memilih pekerjaan lain yang lebih menyenangkan dan tidak

berhubungan dengan tugas yang dimana hal-hal tersebut disebut dengan prokrastinasi akademik..`

Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi adalah self regulated learning, yang didukung oleh penelitian

Wolters yang hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara prokrastinasi akademik dengan komponen

penting self regulated learning

Rendah dan kurangnya kemampuan individu dalam belajar berdasarkan regulasi diri dan tidak memiliki

waktu yang cukup untuk individu tersebut belajar maka dapat menyababkan terjadinya prokrastinasi

akademik
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Pendahuluan
Hasil penelitian terdahulu pada mahasiswa

angkatan 2001 sampai dengan 2007 terhadap

1.520 wisudawan disalah satu perguruan tinggi

yang berada di wilayah Jawa Timur menunjukkan

bahwa tidak kurang dari 83% wisudawan

tergolong terlambat dalam menyelesaikan skripsi.

Salah satu penyebab keterlambatan mahasiswa

menyelesaikan skripsi adalah prokrastinasi

akademik.

Penelitian mengenai prokrastinasi akademik berjudul Hubungan

Antara Self Regulated Learning Dengan Prokrastinasi

Akademik Pada Mahasiswa Pendidikan Kimia, yang dilakukan

pada mahasiswa pendidikan Kimia tingkat prokrastinasi

akademik ditemukan bahwa terdapat 43 mahasiswa (68,24%) 

berada dalam kategori prokrastinasi sedang dan 24 mahasiswa

lainnya (36,76%) berada dalam kategori rendah. Sehingga dapat

dikatakan bahwa mahasiswa Pendidikan Kimia kurang

memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajiban.

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo yaitu sebesar 60,5% dibandingkan dengan Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 45%, 

Prodi IPA 30,4%, PGSD 12,7%, dan Prodi TIK 2,9%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan negatif antara self regulated 

learning dengan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo
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Metode

Metode Penelitian Kuantitatif Korelasional

Teknik Sampling
stratisfied random 

sampling

Subjek Penelitian
Mahasiswa Prodi Psikologi Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo sejumlah 811, 

dengan jumlah sampel sejumlah 270

Teknik Pengumpulan

Data

1. Skala Prokrastinasi Akademik

2. Skala Self Regulated Leraning

Teknik Analisis Data
korelasi product moment
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Hasil
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan JASP didapatkan nilai Shapiro Wilk pada
variabel self regulated learning sebesar 0.983 dan pada variabel prokrastinasi akademik sebesar 0.977.

d. Sumbangan Efektif

Self regulated learning memiliki pengaruh sebesar 19% terhadap variabel prokrastinasi akademik.

C. Uji Korelasi

Hasil rxy : -0.438 dengan nilai signifikan P <0.001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif

variabel self regulated learning dengan prokrastinasi akademik. Semakin rendah self regulated learning maka akan

semakin tinggi prokrastinasi akademik sebaliknya semakin tinggi self regulated leraning maka akan semakin rendah

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima.

b. Uji Linieritas

Berdasarkan hasil uji linieritas didapatkan hasil koefisien P < .002 sehingga hal ini menunjukkan bahwa

variabel self regulated learning memiliki hubungan yang linier dengan variabel prokrastinasi akademik
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Hasil
e. Kategorisasi

Kategori Skor Subjek

Self Regulated Learning Prokrastinasi Akademik

∑ Siswa % ∑ Siswa %

Sangat rendah 22 8,14% 8   2,9%

Rendah 49 18,14% 89 32,9%

Sedang 162 60% 98 36,2%

Tinggi 11 4,1% 56 20,7%

Sangat tinggi 26 9,62% 19 7,3%

Jumlah 270 100% 270 100%
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Temuan Penting Penelitian

•Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima dengan hasil

koefisien korelasi sebesar -0,438 dengan nilai signifikan P < 0.001. sehingga tampak bahwa hubungan yang terjadi antara self regulated

learning dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berlawanan.

•Prokrastinasi akademik merupakan penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang berkaitan dengan tugas akademis sekolah, tugas

kuliah, tugas khusus. Self regulated learning merupakan sebuah proses mengatur diri sendiri sampai dengan tingkat bahwa dirinya merupakan

individu yang aktif secara metakognitif, motivasi, dan berperilaku dalam proses belajar individu. Self regulated learning dibutuhkan

mahasiswa agar mereka mampu mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, menyelesaikan dan mengotrol diri, terutama jika melalui tugas

yang dianggap sulit.

•Faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa berperilaku prokrastinasi yaitu kurangnya strategi dan pengaturan diri atau disebut juga self

regulated. Self regulated learning yang rendah merupakan sebuah faktor internal yang dalam beberapa penelitian terbukti berperan

menyebabkan prokrastinasi akademik. Individu yang memiliki self regulated learning maka ia akan belajar secara aktif, munyusun,

menentukan tujuan belajar, merencanakan dan memonitor mengatur serta mengontrol kognisi, motivasi perilaku dan lingkungannya untuk

mencapai tujuan yang telah direncanakan sehingga mendorong individu untuk mandiri dalam belajar.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian terdahulu berjudul Hubungan Antara Self Regulated Learning Dengan Prokrastinasi

Akademik Pada Mahasiswa Pendidikan Kimia pada hasiln penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara self regulated learning dengan prokrastinasi akademik. Yang artinya

semakin tinggi kemampuan self regulated learning maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasi

akademik dan sebaliknya jika semakin rendah tingkat self regulated learning maka akan semakin tinggi

tingkat prokrastinasi akademik.

Berdasarkan pemaparan ditas dapat disumpulkan bahwa mahasiswa perlu untuk mempunyai

kemampuan self regulated learning dalam dirinya yang merupakan upaya untuk menjadi individu

yang aktif dan mandiri sehingga dapat membantu mereka mengarahkan proses pembelajaraan menuju

tujuan pembelajaran yang dicapai.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memeberikan sumbangsih

pengetahuan , wawasan pada bidang psikologi menganai prokrastinasi akademik

dan self regulated learning. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya studi

tentang self regulated learning dengan prokrastinasi akademik sehingga dapat

dijadikan tambahan referensi bagi penelitian-penelitian sejenis oleh peneliti

selanjutnya.

• Diharapakan dapat memberikan informasi menganai prokrastinasi akademik dan

self regulated learning dari hasil penelitian ini.

• Dapat menjadi informasi tambahan bagi mahasiswa UMSIDA mengenai peran

self regulated learning terhadap prokrastinasi akademik
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